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ABSTRAK  

Mata air merupakan air tanah yang keluar dari dalam tanah dengan 

sendirinya ke permukaan tanah dan berperan penting dalam kehidupan manusia. 

Salah satu cara menjaga mata air tetap lestari adalah dengan kearifan lokal. 

Kearifan lokal merupakan modal sosial yang dikembangkan masyarakat untuk 

menciptakan keteraturan dan keseimbangan antara kehidupan sosial budaya 

masyarakat dengan kelestarian sumber daya alam disekitarnya. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui kondisi mata air dan kearifan lokal masyarakat di 

beberapa desa kecamatan Amarasi Barat dalam melestarikan mata air.  

Penelitian dilakuan pada sumber mata air yang terdapat di lima desa 

kecamatan Amarasi Barat yaitu desa Toobaun, Teunbaun, Soba, Merbaun, dan 

Niukbaun. Penelitian dilakukan pada bulan Maret – April 2024. Pengambilan data 

mengunakan metode wawancara semi terstruktur, catatan lapangan, observasi, 

dokumentasi, dan studi pustaka dengan melibatkan 117 responden. Data yang 

terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif yang ditampilkan dalam bentuk 

tabel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata air yang ada pada lima desa 

merupakan mata air yang sudah ada sejak dulu dan diwariskan secara turun-

temurun. Mata air tersebut menjadi penunjang kebutuhan masyarakat seperti 

mencuci, mandi, kebutuhan air bersih, dan ternak. Kondisi mata air dapat 

dikatakan baik, karena banyak ditumbuhi tumbuh-tumbuhan yang cukup banyak, 

kelapa, pinang, kemiri, dan tumbuhan lainnya. Bentuk menanam jenis-jenis 

tumbuhan tersebut merupakan salah satu kearifan lokal yang dikenal dengan 

istilah mamar. Selain itu bentuk kearifan lokal lainnya adalah dengan memasang 

papan larangan yang diletakan pada area mata air bertuliskan “dilarang mencuci 

kendaraan”, “dilarang mengambil air dari mata air untuk dijual (Tengki)”. Jika 

melanggar akan dikenakan sanksi sesuai dengan norma-norma yang ada di 

Masyarakat, memtong hewan ternak sebagai persembahan untuk kelestarian mata 

air, dan selalu mengadakan doa bersama di area mata air setiap tahun pada tanggal 

31 Oktober pada hari Marten Luter. 

Kata Kunci: Amarasi Barat, Kearifan Lokal, Mata Air  
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ABSTRACT 

Springs are groundwater that comes out of the soil by itself to the surface 

of the soil and plays an important role in human life. One way to keep springs 

sustainable is with local wisdom. Local wisdom is a social capital developed by 

the community to create order and balance between the socio-cultural life of the 

community and the preservation of the surrounding natural resources. The purpose 

of this study is to find out the condition of springs and local wisdom of the 

community in several villages of West Amarasi sub-district in preserving springs.  

The research was carried out on spring water sources in five villages of 

West Amarasi sub-district, namely Toobaun, Teunbaun, Soba, Merbaun, and 

Niukbaun villages. The research was conducted in March – April 2024. Data 

collection used semi-structured interview methods, field notes, observations, 

documentation, and literature studies involving 117 respondents. The collected 

data is then analyzed descriptively which is displayed in the form of a table.  

The results of the study show that the springs in the five villages are 

springs that have existed for a long time and have been inherited from generation 

to generation. The spring water supports the needs of the community such as 

washing, bathing, clean water needs, and livestock. The condition of the spring 

can be said to be good, because it is overgrown with quite a lot of plants, coconut, 

areca nut, hazelnut, and other plants. The form of planting these types of plants is 

one of the local wisdom known as mamar. In addition, another form of local 

wisdom is to install a prohibition board placed in the spring area that reads "no 

washing of vehicles", "no taking water from the spring for sale (Tengki)". If 

violated, they will be sanctioned in accordance with the norms that exist in the 

community, cutting livestock as an offering for the preservation of the spring, and 

always holding a joint prayer in the spring area every year on October 31 on 

Marten Luther's Day. 

Keywords: West Amarasi, Local Wisdom, Springs  
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